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Abstrak – Agar dapat bersaing dalam ekonomi digital modern, sangat penting bagi UMKM untuk 

mendigitalisasi operasinya. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nganjuk membuat situs web 

Ngantarbis agar UMKM dapat mengiklankan diri dan mendapatkan bantuan. Tujuan penelitian ini adalah 

menerapkan teknik Webqual 4.0 untuk menilai kualitas situs dari perspektif penggunanya. Strategi survei 

digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif dari 100 responden, yang dipilih menggunakan algoritma Slovin 

dan purposive sampling. Data dianalisis memakai SPSS versi 26, beserta uji validitas, reliabilitas, regresi linier 

berganda, uji-t, dan uji-F. Data diperoleh dengan kuesioner skala Likert. Menurut temuan tersebut, kepuasan 

pengguna sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi layanan dan kegunaan, tetapi kualitas informasi bahkan tidak 

mendekati. Ketiga dimensi tersebut memengaruhi kepuasan pelanggan secara bersamaan. Penemuan ini 

memberikan informasi penting untuk membangun situs web layanan publik yang lebih baik. 

Kata Kunci — “Sistem informasi, jaringan komputer, interaksi manusia dan komputer” 

Abstract – To stay competitive in the modern digital economy, it is essential for MSMEs to digitalize. In order 

to promote and assist MSME actors, the Communication and Informatics Office of Nganjuk Regency created the 

Ngantarbis website. The purpose of this research is to apply the Webqual 4.0 technique to assess the site's quality 

from the perspective of its users. Using the Slovin formula and purposive sampling, a quantitative approach was 

employed with a survey technique to calculate the sample size of 100 respondents. The data was analyzed using 

SPSS version 26, along with tests for validity, reliability, multiple linear regression, t-test, and F-test. The data 

was acquired by a Likert scale questionnaire. According to the findings, user happiness is greatly impacted by 

service interaction quality and usability, but information quality does not even come close. User happiness is 

impacted by all three dimensions at the same time. This discovery provides crucial information for building a 

better public service website. 
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1. PENDAHULUAN 

UMKM tidak kebal terhadap bagaimana perluasan TIK telah mengubah pola ekonomi masyarakat. Internet 

telah berkembang menjadi lebih dari sekadar media komunikasi; ia telah menjadi bagian integral dari strategi 

pemasaran modern, termasuk distribusi produk daring, promosi, dan operasi perusahaan. Sebagai bagian dari 

rencananya untuk perubahan ekonomi inklusif jangka panjang, pemerintah Indonesia mendorong lebih banyak 

digitalisasi di antara UMKM di negara ini. Perekonomian Indonesia sangat didorong oleh usaha mikro, kecil, dan 

menengah. Selain menyumbang sekitar 60% dari PDB, UMKM mempekerjakan > 97% tenaga kerja negara ini, 

menurut statistik dari Kementerian Koperasi dan UKM. Agar UMKM bisa bersaing, mereka perlu menguasai 

pemasaran dan operasi digital. Profil bisnis daring, katalog produk, dan keranjang belanja adalah beberapa alat 

paling efisien yang dimiliki pemasar [1]. 

Sebagai upaya mendukung penguatan ekonomi lokal, Pemerintah Kabupaten Nganjuk meluncurkan 

platform Ngantarbis (Nganjuk Pintar Berbisnis), yang dirancang khusus untuk membantu UMKM memasarkan 

produk mereka secara digital tanpa dipungut biaya. Platform ini tidak hanya menjadi etalase digital bagi pelaku 

usaha lokal, tetapi juga merupakan bagian dari layanan publik berbasis teknologi [2]. Namun demikian, kualitas 

layanan dari website Ngantarbis belum dievaluasi secara komprehensif dari sudut pandang pengguna (user 

experience), padahal hal tersebut sangat krusial untuk mendukung efektivitas dan keberlanjutan penggunaan 

platform tersebut. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan menggunakan metode Webqual 4.0, 

sebuah pendekatan yang mengukur kualitas website dari sisi pengguna melalui tiga dimensi utama: usability, 

information quality, dan service interaction quality. Ketiga dimensi tersebut dinilai sangat berpengaruh terhadap 

tingkat kepuasan pengguna dan keberhasilan suatu sistem digital. Metode ini telah digunakan dalam berbagai 
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penelitian terdahulu pada sektor pendidikan, pelayanan publik, dan e-commerce, namun masih jarang 

diaplikasikan pada platform milik pemerintah daerah yang khusus mendukung UMKM lokal. 

Kualitas situs web Ngantarbis yang dirasakan, diukur berdasarkan persepsi pengguna terhadap kemudahan 

penggunaan, kualitas informasi, dan kualitas interaksi layanan, merupakan permasalahan penelitian dalam studi 

ini. Ketiga, dampak masing-masing dimensi terhadap kepuasan pelanggan merupakan tujuan lain dari studi ini. 

Pengelola situs web dapat memperoleh manfaat besar dari evaluasi empiris dan saran strategis dalam studi ini 

untuk meningkatkan kualitas layanan digital bagi UMKM. Seratus partisipan, dipilih secara purposive sampling 

berdasarkan kriteria pengguna, yang telah menggunakan layanan Ngantarbis dan merupakan pengguna aktif di 

Kabupaten Nganjuk, menjadi subjek penelitian. 

Studi ini bertujuan untuk menyajikan gambaran yang objektif tentang kualitas situs web Ngantarbis dan 

dampaknya terhadap kepuasan pengguna dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik analisis statistik 

memakai SPSS versi 26. Rencana transformasi digital daerah yang sejalan dengan kebijakan nasional dan sistem 

layanan publik digital yang lebih responsif dan inklusif bagi UMKM merupakan hasil yang diantisipasi dari studi 

ini.  

2. METODE PENELITIAN 

Untuk menilai kualitas situs web UMKM Ngantarbis dari perspektif penggunanya, studi deskriptif 

kuantitatif ini menggunakan metodologi Webqual 4.0. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengukur dampak ketiga 

faktor tersebut pada kepuasan pengguna: kualitas informasi, kegunaan, dan kualitas interaksi dengan layanan[4]. 

Penelitian dilakukan pada pengguna aktif situs Ngantarbis, termasuk pelaku UMKM dan masyarakat umum di 

Kabupaten Nganjuk. 

2.1 Metode pengumpulan data, instrumen penelitian, dan metode pengujian 

Survei yang didasarkan pada indikator dari tiga dimensi Webqual 4.0 berfungsi sebagai alat utama 

pengumpulan data. Dalam survei dua puluh item ini, kegunaan dicakup oleh tujuh pertanyaan, kualitas informasi 

oleh enam pertanyaan, dan kualitas interaksi layanan oleh tujuh pertanyaan. Skala Likert lima poin digunakan 

untuk mengukur semua pertanyaan ini, dengan 1 mewakili ketidaksetujuan yang kuat dan 5 mewakili persetujuan 

yang kuat. Selama pengujian instrumen, yang dilakukan menggunakan SPSS versi 26, koefisien reliabilitas >0,70 

ditemukan untuk semua dimensi. Hal ini membuktikan bahwa perangkat ini akurat [5]. 

Sepuluh ribu individu yang telah menggunakan situs web Ngantarbis setidaknya sekali dalam setahun 

terakhir menjadi populasi penelitian. Seratus partisipan dipilih secara acak melalui prosedur purposive sampling; 

ukuran sampel kemudian dihitung memakai rumus Slovin, dengan margin kesalahan 10%[6]. Subjek penelitian 

terdiri atas pelaku UMKM dan masyarakat umum yang pernah menggunakan situs Ngantarbis, dengan 

karakteristik demografis mayoritas berusia antara 31–60 tahun (70%) dan didominasi oleh laki-laki (70%). 

Regresi linier berganda, reliabilitas, validitas, dan uji asumsi klasik (untuk kenormalan, multikolinearitas, 

dan heteroskedastisitas) merupakan beberapa prosedur statistik yang dipakai untuk menguji data yang 

dikumpulkan. Uji lainnya mencakup uji-t dan uji-F[7]. Mencari tahu faktor mana yang paling penting dan seberapa 

besar dampak setiap dimensi Webqual terhadap kepuasan pengguna merupakan tujuan dari pengujian ini [8]. 

 

2.2 Tahapan penelitian 

Setelah memutuskan apa yang perlu diperbaiki, tim peneliti mempelajari gagasan digitalisasi UMKM dan filosofi 

di balik Webqual 4.0. Langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi awal situs web Ngantarbis, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti navigasi situs, akurasi konten, dan efisiensi layanan. Langkah selanjutnya 

adalah membuat alat survei dan mengumpulkan data lapangan dengan mengirimkan survei kepada masyarakat. 

Setelah pengumpulan data, SPSS digunakan untuk analisis data. Prosedur dimulai dengan uji reliabilitas 

dan validitas instrumen, kemudian dilanjutkan dengan regresi linier berganda untuk menguji hipotesis. 

Berdasarkan temuan, kepuasan pengguna sangat berdampak oleh kualitas interaksi layanan dan kegunaan, namun 

kualitas informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan parsial[9]. Tahapan terakhir adalah penarikan 

kesimpulan dan penyusunan rekomendasi strategis untuk pengembangan website Ngantarbis, khususnya pada 

aspek yang menunjukkan pengaruh dominan terhadap kepuasan pengguna. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai situs web Ngantarbis berdasarkan tiga kriteria yang ditetapkan oleh 

Webqual 4.0: kemudahan penggunaan, keakuratan informasi yang diberikan, dan kualitas interaksi antara 
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pengguna dan layanan. Hasil uji validitas, regresi linier berganda, reliabilitas, asumsi klasik, uji-t, dan uji-F 

diperoleh dari 100 responden melalui kuesioner. Data dianalisis memakai perangkat lunak SPSS versi 26. 

3.1 Deskripsi Data Responden 

 

                                                        

 

Gambar 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  Gambar 2. Responden Berdasarkan Usia 

Sebanyak 70% pria dan 30% wanita berpartisipasi dalam survei ini. Sebagian besar peserta berusia antara 

31 dan 60 tahun: 70%. Ini memperlihatkan sebagian besar pengguna ialah dewasa muda yang produktif dan aktif 

di dunia digital. Karakteristik ini menjadi penting dalam menilai persepsi terhadap kualitas layanan digital, karena 

kelompok usia ini cenderung memiliki ekspektasi yang lebih tinggi terhadap fungsionalitas dan kemudahan 

penggunaan sistem berbasis web[10]. 

3.2 Uji Validitas  

Nilai r-hitung semua variabel pertanyaan > r-tabel, menurut uji validitas. Dengan N (responden) = 100 dan 

ambang batas signifikansi 0,5. 

Tabel 1. Hasil Validitas 

Variabel / Item r-Hitung r-Tabel Valid / Tidak Valid 

“Kualitas Kegunaan (Usability Quality) - X1 

X1.1 0,839 0,195 Valid 

X1.2 0,801 0,195 Valid 

X1.3 0,809 0,195 Valid 

X1.4 0,830 0,195 Valid 

X1.5 0,844 0,195 Valid 

X1.6 0,799 0,195 Valid 

X1.7 0,825 0,195 Valid 

Kualitas Informasi (Information Quality) - X2 

X2.1 0,825 0,195 Valid 

X2.2 0,846 0,195 Valid 

X2.3 0,860 0,195 Valid 

X2.4 0,850 0,195 Valid 

X2.5 0,878 0,195 Valid 

X2.6 0,855 0,195 Valid 

Kualitas Interaksi Pelayanan (Service Interaction Quality) - X3 

X3.1 0,831 0,195 Valid 

X3.2 0,852 0,195 Valid 
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X3.3 0,846 0,195 Valid 

X3.4 0,832 0,195 Valid 

X3.5 0,828 0,195 Valid 

X3.6 0,801 0,195 Valid 

X3.7 0,825 0,195 Valid 

Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) - Y1” 

Y4.1 0,835 0,195 Valid 

Y4.2 0,829 0,195 Valid 

Y4.3 0,825 0,195 Valid 

Y4.4 0,875 0,195 Valid 

Y4.5 0,863 0,195 Valid 

 

Semua pertanyaan dalam survei ini sah dan sesuai untuk penelitian ini karena memenuhi kriteria validitas 

instrumen, sebagaimana ditunjukkan pada tabel hasil validitas di atas: r-Hitung > r-Tabel (0,195). Keempat 

variabel model studi—kepuasan pengguna, kualitas informasi, kualitas interaksi layanan, dan kegunaan—dapat 

diukur secara andal oleh kuesioner ini. 

 

3.3 Uji Reliabilitas 

Ketika melakukan pengukuran dalam kondisi yang sama beberapa kali, pengujian reliabilitas memastikan 

bahwa instrumen penelitian (kuesioner) secara konsisten menghasilkan hasil yang sama. [11]. Keempat variabel 

dalam studi ini—X1 untuk Kegunaan, X2 untuk Kualitas Informasi, X3 untuk Interaksi Layanan, dan Y1 untuk 

Kepuasan Pengguna—meliputi item kuesioner, dan tujuan uji reliabilitas adalah untuk menentukan seberapa 

konsisten item-item ini satu sama lain. 

Untuk menentukan reliabilitas suatu instrumen, ahli statistik sering memakai Cronbach's Alpha. Skor 

Cronbach's Alpha yang lebih tinggi (hingga 1,0) menunjukkan bahwa instrumen tersebut lebih reliabel atau 

konsisten secara internal.[12]. Jika nilai Cronbach Alpha suatu instrumen lebih tinggi dari 0,70, instrumen tersebut 

secara umum dianggap andal. 

Demikian hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel 2: 

Tabel 2. Hasil Reliabilitas 

 

Semua variabel penelitian pada tabel di atas memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,95. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa instrumen untuk setiap variabel memiliki konsistensi internal yang tinggi, melampaui 

persyaratan reliabilitas minimum sebesar 0,70. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan yang digunakan dalam kuesioner 

untuk mengukur variabel X1 (kegunaan), X2 (kualitas informasi), X3 (interaksi layanan), dan Y1 (kepuasan 

pengguna) adalah reliabel. Artinya, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya dan layak 

digunakan untuk pengumpulan data lebih lanjut. 

3.4 Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 



 

 

91 
 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL TEKNOLOGI RONGGOLAWE (SENATOR) 

TAHUN 2025, VOL. 1. 
Sekolah Tinggi Teknologi Ronggolawe.  

 

Cepu, 25 Oktober 2025 

 

Dengan interval kepercayaan 99% berkisar antara 0,681 hingga 0,704, nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

adalah 0,693 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200, sesuai tabel di atas. Oleh karena itu, data residual dapat 

disimpulkan memiliki distribusi normal, karena nilai signifikansinya melebihi tingkat signifikansi α = 0,05. Oleh 

karena itu, model regresi yang dipakai pada penelitian ini sesuai untuk analisis selanjutnya, karena asumsi 

kenormalan terpenuhi [13]. 

3.5 Uji Multikolinearitas 

Saat menguji model regresi untuk multikolinearitas, peneliti mencari tanda-tanda korelasi yang kuat antara variabel 

independen. Toleransi dan Faktor Inflasi Varians adalah dua metrik utama yang digunakan untuk mendiagnosis 

multikolinearitas. Pengujian ini dilakanakan berdasarkan ketentuan berikut: 

• “Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 

• Sebaliknya, jika nilai Tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, maka terjadi gejala multikolinearitas antar 

variabel bebas.” 

Demikian merupakan hasil uji multikolinearitas pada penelitian: 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
a. Dependent Variable: Kepuasan pengguna 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Berdasarkan data pada tabel, variabel Kualitas Kegunaan memiliki nilai VIF sebesar 9,516 dan nilai 

Toleransi sebesar 0,105. Nilai VIF sebesar 7,543 dan nilai Toleransi sebesar 0,133 merupakan ciri khas variabel 

Kualitas Informasi. Sementara itu, nilai VIF untuk variabel Kualitas Interaksi Layanan adalah 9,722 dan nilai 

Toleransinya adalah 0,103. 
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Biasanya, nilai VIF kurang dari 10, sedangkan nilai Toleransinya > 0,10. Ini membuktikan model regresi 

bebas dari masalah multikolinearitas. Karena tidak terdapat kasus multikolinearitas, bisa ditarik kesimpulan 

variabel-variabel independen dalam penelitian ini tidak saling memengaruhi. 

3.6 Uji Regresi Linier Berganda 

Untuk tahu berapa banyak faktor independen yang memengaruhi satu variabel dependen, baik sebagian 

maupun sekaligus, dapat digunakan uji regresi linier berganda [14]. Tujuan penelitian ini ialah untuk menguji 

hubungan antara Y1 (Kepuasan Pengguna) dengan variabel independen X1, (Kualitas Informasi), dan (Interaksi 

Layanan) melalui uji regresi linier berganda. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Menurut Tabel 5  di atas, diperoleh model persamaan regresi linier berganda ialah : 

Persamaan tersebut memperlihatkan : 

a. Konstanta (β0) = 0,211 

Nilai ini memperlihatkan apabila variabel “Kualitas Kegunaan (Usability Quality) (X1), Kualitas Informasi 

(Information Quality) (X2), dan Kualitas Interaksi Pelayanan (Service Interaction Quality) (X3) bernilai 0 atau 

tidak terdapat perubahan sama sekali, maka Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) (Y) sebesar 0,211. Nilai 

negatif menunjukkan bahwa tanpa adanya kontribusi dari ketiga variabel tersebut, loyalitas konsumen sangat 

rendah atau bahkan negatif. 

b. Koefisien regresi variabel  Kualitas Kegunaan (X1) = 0,528 

Jika terjadi kenaikan 1 satuan dari harga maka kepuasan pengguna akan meningkat sebesar 0,528 

c. Koefisien regresi variabel Kualitas Informasi (X2) = -0,148 

Jika terjadi kenaikan 1 satuan dari pelayanan maka ( Y ) loyalitas konsumen akan meningkat sebesar -0,148. 

d. Koefisien regresi variabel Kualitas Interaksi Pelayanan (X3) = 0,308 

Jika terjadi kenaikan 1 satuan dari kualitas rasa maka Kepuasan Pengguna akan meningkat sebesar 0,308.”  

 

 

 

3.7 Uji T (Parsial) 

Tabel 6. Hasil Uji T (Parsial) 
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Tabel di atas menampilkan hasil uji-T, yang menunjukkan bahwa variabel Kualitas Kegunaan dan Kualitas 

Interaksi Layanan berdampak signifikan pada Kepuasan Pengguna. Nilai signifikansi untuk variabel-variabel ini 

adalah 0,000, yang < 0,05. 

Dengan demikian, korelasi antara kepuasan pengguna dan kegunaan situs web serta kualitas interaksi 

layanan adalah positif. 

Sebaliknya, dengan tingkat signifikansi 0,052 (lebih tinggi dari 0,05), variabel Kualitas Informasi tidak 

menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap Kepuasan Pengguna. Variabel ini tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan secara statistik pada hasil studi, meskipun nilai koefisien menunjukkan hubungan negatif. 

3.8 Uji F (Simultan) 

Uji-f akan membandingkan tingkat signifikansi dengan tingkat probabilitas 0,05 dalam penelitian ini. 

Asumsinya adalah: pertama, nilai Sig < 0,05, yang berarti variabel independen (X) berdampak pada variabel 

dependen (Y), dan kedua, hipotesis diterima. Jika tidak demikian, maka hipotesis tidak valid dan tidak ada 

pengaruh yang teramati. Perhitungan berbasis SPSS menghasilkan hasil berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan) 

 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Baik Kualitas Kegunaan maupun Kualitas Interaksi Layanan berdampak positif dan signifikan pada 

Kepuasan Pengguna, menurut hasil uji F parsial. Hal ini didukung oleh nilai signifikansinya senilai 0,000, yang 

lebih kurang dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan kedua variabel tersebut memiliki dampak yang 

substansial terhadap peningkatan kepuasan pelanggan. Di sisi lain, Kualitas Informasi tidak berdampak secara 

statistik terhadap Kepuasan Pengguna karena nilai signifikansinya senilai 0,052, yang sedikit lebih tinggi dari 

ambang batas 0,05. Dengan demikian, kegunaan dan interaksi layanan merupakan faktor utama yang 

meningkatkan kepuasan pengguna [15]. 
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3.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Menguji koefisien determinasi (R²) merupakan salah satu pendekatan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel independen dalam model regresi dapat menjelaskan variabel dependen. Terdapat tiga variabel independen 

dalam penelitian ini: kualitas informasi (X2), kualitas interaksi layanan (X3), dan kualitas kegunaan (X1). Variabel 

dependennya adalah kepuasan pengguna (Y). 

Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Menurut data dalam tabel, ketiga variabel independen—kualitas interaksi layanan, kualitas informasi yang 

disediakan, dan kegunaan sistem—menjelaskan 89,7 persen varians kepuasan pengguna. Nilai ini merupakan nilai 

R-kuadrat (R²). 

Bahkan setelah memperhitungkan jumlah variabel prediktor, model ini mempertahankan tingkat kesesuaian 

yang tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai R-kuadrat yang disesuaikan sebesar 0,894. Angka ini tinggi, 

artinya model regresi mampu menjelaskan korelasi antar variabel yang diteliti dengan baik. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Investigasi statistik menunjukkan bahwa kegunaan situs web Ngantarbis dan kualitas interaksi layanan secara 

signifikan memengaruhi kepuasan pengguna (p < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa faktor-faktor tersebut 

krusial dalam meningkatkan kepuasan konsumen. 

2. Tidak terdapat pengaruh parsial yang signifikan dari komponen kualitas informasi terhadap kepuasan 

pengguna, sebagaimana ditunjukkan oleh tingkat signifikansi 0,052 (>0,05). Ketiga elemen, yaitu kegunaan, 

kualitas informasi, dan kualitas interaksi layanan, semuanya berkontribusi terhadap kepuasan pengguna, 

berdasarkan nilai Adjusted R² sebesar 0,894. 

3. Studi ini menawarkan bukti konkret bahwa metode Webqual 4.0 efektif dalam menilai kualitas layanan digital 

pada platform publik berbasis situs web, terutama dalam membantu UMKM di skala regional. 
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5. SARAN 

1. Pengelola website Ngantarbis disarankan untuk memprioritaskan pengembangan antarmuka yang ramah 

pengguna dan meningkatkan kualitas interaksi layanan digital, seperti respons cepat, fitur bantuan online, dan 

komunikasi dua arah. 

 

2. Meskipun kualitas informasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial, tetap perlu ditingkatkan dalam hal 

keakuratan, kelengkapan, dan keterkinian informasi agar tetap relevan dan memenuhi ekspektasi pengguna 

yang beragam. 

 

3. Penelitian selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup responden agar mencakup berbagai wilayah serta 

menggunakan pendekatan campuran (mixed method) dengan menyertakan observasi dan wawancara untuk 

memperkaya pemahaman terhadap perilaku pengguna. 

 

4. Sebaiknya dilakukan evaluasi berkala terhadap website dan penggunaan metode pengujian lainnya, seperti 

TAM atau UEQ, untuk membandingkan hasil serta menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan 

kebutuhan pengguna. 
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